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Pendahuluan
Generasi Alpha, juga dikenal sebagai Gen Alpha, adalah kelompok demografis berikutnya setelah Generasi Z,
yang mencakup individu yang lahir antara tahun 2010 dan 2024. Dibesarkan di tengah ledakan teknologi,
mereka dengan mulus mengintegrasikan alat digital canggih ke dalam kehidupan sehari-hari. Generasi ini mahir
dalam memanfaatkan teknologi modern untuk berkomunikasi, menjembatani kesenjangan antara dunia fisik dan
virtual dalam interaksi mereka dengan orang lain. Kemudahan teknologi yang memberikan akses tak terbatas ke
layanan informasi dan keuntungan yang tak terhitung jumlahnya, membuat Generasi Alpha tertarik pada dunia
maya, yang sering kali mengorbankan keterlibatan mereka dalam kegiatan di dunia nyata. Tidak adanya sensor
konten yang ketat di dunia maya membuat generasi Alpha terpapar dengan beragam konten, yang berpotensi
mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka dengan cara-cara yang membutuhkan kedewasaan dini. Oleh
karena itu, digitalisasi media dapat mempercepat proses pendewasaan Generasi Alpha, membentuk cara
pandang dan perilaku mereka lebih cepat dari usia kronologisnya. Orang tua dari Generasi Alpha menghadapi
tantangan unik dalam mengasuh dan mendidik anak-anak mereka. Sangat penting untuk mengenali peran
penting yang dimainkan teknologi dalam kehidupan manusia. Namun, penting juga untuk mengetahui bahwa, di
samping manfaatnya yang luar biasa, teknologi juga memiliki potensi dampak negatif bagi generasi Alpha.
Dampak negatif ini tidak hanya terjadi pada ranah fisik, tetapi juga mempengaruhi kesehatan fisik dan mental
generasi ini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan penelitihan ini membahas tentang faktor-faktor yang memengaruhi pola 
penerimaan informasi dan pembentukan sikap keberagamaan pada generasi 

Alpha
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Metode

Analisis metode systematic literature review (SLR)
IDENTIFIKASI

TOPIK PENELITIAN, RUMUSAN MASALAH, 

TUJUAN

PENCARIAN LITERATUR

GOGGLE SCHOOLAR, SCOPUS PORTAL 

GARUDA, DOAJ, BUKU

KELAYAKAN

ANALISIS DATA

PENYARINGAN

DATA YANG TERSTRUKTUR

HASIL ANALISIS

VALIDITAS DATA
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Hasil
Kesimpulan Penelitian  

Ziatdinov & Cilliers (2021)
Hasil Pengaruh Faktor Sosial Media Generasi Alpha Dalam Lingkup Pembelajaran Agama

Nagy dan Kölcsey (2017)

Pengaruh aktif media sosial dalam pembelajaran agama memerlukan gaya belajar yang merancang pendekatan sesuai dengan teknologi

yang berkembang dengan akses informasi yang cepat generasi Alpha dapat mengembangkan dan mengetahui pengetahuan agama

dengan mudah, generasi Alpha memiliki pemikiran yang kritis sehingga sebagai guru atau orang tua harus memberi pemahaman secara

mendalam terhadap ilmu agama yang mereka pelajari.

Taylor dan Hattingh (2019)

Dalam menjaga minat dan perhatian siswa metode pembelajaran tradisional dapat dikembangkan secara tidak sadar melalui portal game

online. Menggunakan portal game edukasi untuk memberi pemahaman agama dan menekankan kepada mereka jika ibadah sangat penting.

Generasi Alpha memiliki pemahaman terhadap informasi yang mereka dapat dengan sangat cepat sehingga penyimpang terhadap informasi

bisa saja mereka dapatkan. Belajar melalui teknologi yang berkembang

dapat meningkatkan pendidikan agama serata pemahaman yang membuat Generasi Alpha Melalui teknologi, hasil pengajaran dapat

dicapai, tetapi hal ini akan membutuhkan desain yang unik, portal interaktif, dan basis dukungan yang berkelanjutan.

Apaydin dan Kaya (2020)

Kesenjangan literasi teknologi antara guru dan siswa merupakan tantangan terbesar dalam pembelajaran agama karena informasi yang

mereka dapat dari sosial media belum tentu tersaring sesuai umur mereka sehingga peran guru atau orang tua sangat di butuhkan dalam

penggunaan informasi teknologi yang ada Dengan teknologi yang berkembang seiring waktu merupakan keuntungan dalam pembelajaran

karena tingkat respon atau persepsi yang tinggi yang dikembangkan dari interaksi mereka dengan teknologi tersebut. Dalam ruang

pendidikan pada zaman dengan teknologi yang berkembang pesat pada sat ini upaya pembelajaran sikap keberagamaan generasi alpha

dapat dilakukan dengan bantuan Alat bantu visual, pendengaran, dan kinestetik dalam pembelajarannya
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Pembahasan
Generasi Alpha, yang lahir setelah tahun 2010, diperkirakan akan menjadi generasi yang paling beragam yang pernah ada. Hal

ini dipengaruhi oleh globalisasi dan kemajuan teknologi, perubahan sosial dan politik, serta pengaruh keluarga dan

pendidikan. Tumbuh dengan internet dan media sosial sejak usia muda membuat Generasi Alpha terpapar dengan berbagai

informasi global, budaya, agama, dan etnis. Alat-alat seperti media sosial dan panggilan video memungkinkan mereka untuk

terhubung dengan mudah dengan individu dari berbagai latar belakang. Selain itu, peningkatan akses mereka terhadap

perjalanan dan mobilitas global memungkinkan Generasi Alfa untuk merasakan pengalaman langsung dan terlibat dengan

berbagai budaya di seluruh dunia.

Masyarakat semakin menyadari pentingnya keberagaman dan inklusi, sehingga mendorong upaya untuk menumbuhkan

toleransi dan saling pengertian di antara berbagai kelompok. Banyak negara mengalami keragaman etnis dan ras yang lebih

besar dalam populasi mereka, sehingga membutuhkan adaptasi masyarakat dan penerimaan terhadap perbedaan. Gerakan

yang telah membawa perhatian pada ketidakadilan dan diskriminasi, mempengaruhi Generasi Alpha untuk lebih selaras

dengan isu-isu keragaman dan kesetaraan.
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Temuan Penting Penelitian
Dari penelitian Serbuan Informasi Media Sosial Dan Kecenderungan Sikap Keberagamaan Generasi Alpha dapat disimpulkan
menurut riset dari Ziatdinov & Cilliers (2021) Perkembangan teknologi bersosial media memiliki Keterampilan di bidang
teknologi yang sangat penting untuk pembelajaran agama di masa depan. Mereka perlu mengelola berbagai peran secara
bersamaan, terlibat dalam pembelajaran seumur hidup, beradaptasi terus menerus, dan secara teratur meningkatkan
keterampilan dan melatih ulang untuk tetap mengikuti perkembangan karier mereka Sekolah harus membekali Generasi Alpha
dengan keterampilan untuk berkembang di dunia digital, menumbuhkan kemampuan mereka untuk bersama-sama
menciptakan solusi di masa depan terutama dalam pemahaman agama. Gaya belajar Generasi Alpha akan sangat terkait
dengan teknologi, yang secara signifikan akan berdampak pada efektivitas pendidikan mereka, termasuk di bidang-bidang
seperti pemahaman agama dan pengalaman mahasiswa secara keseluruhan. Pembelajaran berdasarkan pengalaman akan
menjadi sangat penting, memungkinkan siswa untuk menciptakan pengetahuan dan bukan hanya mengaksesnya secara instan.
Pendidikan agama di masa depan akan menekankan pada penerjemahan informasi, interpretasi, dan penambahan nilai. Alat
bantu visual, pendengaran, dan kinestetik akan mendukung lingkungan belajar-mengajar yang memberikan pengalaman nyata
dan memupuk hubungan sosial. Tantangannya adalah menjembatani kesenjangan literasi antara guru dan siswa untuk
meningkatkan hubungan dan interaksi sosial serta mengembangkan keterampilan lunak yang mempromosikan rasa memiliki,
komunitas, dan berbagi. Guru akan memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang kolaboratif, berpikir
kritis, dan kreatif sehingga pemahaman agama yang mereka miliki menjadi bekal dalam menjalankan ibadah setiap harinya.
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Tujuan Penelitian
Gaya belajar Generasi Alpha akan sangat terkait dengan teknologi, yang secara
signifikan akan berdampak pada efektivitas pendidikan mereka, termasuk di bidang-
bidang seperti pemahaman agama dan pengalaman mahasiswa secara keseluruhan.
Pembelajaran berdasarkan pengalaman akan menjadi sangat penting, memungkinkan
siswa untuk menciptakan pengetahuan dan bukan hanya mengaksesnya secara instan.
Pendidikan agama di masa depan akan menekankan pada penerjemahan informasi,
interpretasi, dan penambahan nilai. Alat bantu visual, pendengaran, dan kinestetik
akan mendukung lingkungan belajar-mengajar yang memberikan pengalaman nyata
dan memupuk hubungan sosial. Tantangannya adalah menjembatani kesenjangan
literasi antara guru dan siswa untuk meningkatkan hubungan dan interaksi sosial serta
mengembangkan keterampilan lunak yang mempromosikan rasa memiliki, komunitas,
dan berbagi. Guru akan memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
kelas yang kolaboratif, berpikir kritis, dan kreatif sehingga pemahaman agama yang
mereka miliki menjadi bekal dalam menjalankan ibadah setiap harinya.
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